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Abstrak. Penelitian analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS (Higher
Order Thinking Skill) ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif yang dilakukan di SMP N 1 Mengwi dengan subjek
penelitian yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas IX C, IX E, dan IX H. Pada penelitian ini, data
didapatkan dari tes kemampuan siswa dimana instrumen yang digunakan berupa tes uraian sebanyak 5
butir soal guna memeroleh data mengenai jenis kesalahan yang dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 5 soal yang diberikan, jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa
menurut klasifikasi Newman di kelas IX SMP N 1 Mengwi dalam menyelesaikan soal matematika tipe
HOTS, antara lain: kesalahan membaca (Reading Error) dilakukan sebanyak 8 kali (1,7%), kesalahan
memahami masalah (Comprehension Error) dilakukan sebanyak 35 kali (7,45%), kesalahan
mentransformasi (Transformation Error) dilakukan sebanyak 42 kali (8,94%), kesalahan keterampilan
proses (Process Skills Error) dilakukan sebanyak 109 kali (23,2%), dan kesalahan penulisan jawaban
(Encoding Error) dilakukan sebanyak 4 kali (0,85%).

Kata Kunci: Analisis kesalahan, Jenis Kesalahan, HOTS

PENDAHULUAN

Kehidupan umat manusia semakin hari semakin maju akan adanya sebuah teknologi,
ilmu komunikasi, dan juga ilmu pengetahuan. Sama halnya dalam dunia pendidikan, segala
sesuatu yang bersangkutan dengan pendidikan sudah sangat maju dan dapat di jangkau oleh
semua orang dalam mencapai suatu informasi tertentu, semua orang dapat mencari informasi
tentang pendidikan melalui media sosial yang sudah tersedia di seluruh penjuru dunia. Guru
pada masa kini sudah tidak kesulitan dalam mencari informasi dalam berbagai hal, karena
semua sudah tersedia di genggaman tangan. Semua sistem pendidikan akan selalu mengikuti
perkembangan zaman, karena pendidikan bersangkutan erat dengan seseorang, dibuatnya
sebuah pendidikan untuk memberikan pengetahuan pada semua orang, maka dari itu sebuah
sistem pendidikan akan berubah sesuai dengan perkembangan zaman, seperti halnya dalam
kurikulum, materi ajar, bahan ajar, dan penilaian yang sudah disesuaikan dengan
perkembangan zaman saat ini.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka membantu peserta didik menyesuaikan
diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan pemahaman
dalam dirinya yang memungkinkan untuk berguna dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan
yang dimaksud disini adalah proses belajar mengajar secara formal di lembaga pendidikan,
khususnya sekolah (Naelza, 2015).

Matematika adalah salah satu bidang studi yang memiliki peran yang penting dalam
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan pada jam pelajarannya yang lebih banyak
dibandingkan pelajaran yang lainnya, serta bidang studi matematika dipelajari di seluruh
tingkatan pendidikan mulai dari SD, SMP/MTS, hingga SMA/sederajat. Pembelajaran
matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan
yang tidak terpisahkan. Proses pembelajaran siswa yang cenderung lebih kepada menghafal
tidak sepenuhnya berhasil dalam mewujudkan prestasi belajar siswa yang baik. Untuk
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mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran matematika dapat dinilai dari
keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematika dan mengaplikasikan pemahaman
tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan dan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, diperlukan suatu tes atau ujian untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki siswa serta kesalahan siswa dalam menjawab soal.

Dari pernyataan di atas menyebutkan matematika sangat penting peranannya untuk
membentuk pola pikir yang baik sehingga dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman
dengan kreativitasnya untuk pemecahan masalah di kehidupannya juga dapat membentuk
kepribadian yang baik. Dalam kurikulum 2013 dan Merdeka, mata pelajaran matematika
diharapkan tidak hanya membekali siswa dengan kemampuan untuk menggunakan
perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes saja akan tetapi juga mampu melibatkan
kemampuan bernalar dan analitisnya dalam memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan
masalah ini tidak semata-mata masalah yang berupa soal rutin akan tetapi lebih kepada
permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Soal-soal matematika pada kurikulum 2013 dan
Merdeka kebanyakan adalah soal dengan tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS). Soal
dengan tipe HOTS adalah soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
melibatkan proses bernalar, sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir Kritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan kreatif. Soal-soal dengan tipe HOTS melatih siswa untuk berpikir
dalam level analisis, evaluasi, dan mengkreasi.

Menurut hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap beberapa guru matematika
kelas IX SMP N 1 Mengwi menunjukkan bahwa kebanyakan kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan soal uraian matematika yaitu siswa tidak membaca soal dengan
baik, siswa kurang memahami konsep soal, serta salah menggunakan rumus yang ada.

Penelitian tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat dilakukan untuk
menganalisis kesulitan siswa dalam belajar matematika agar dapat diberikan bimbingan yang
tepat sehingga kemampuan siswa bertambah baik. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
tentang analisis yang bertujuan untuk mengetahui penyebab kesalahan dalam menyelesaikan
soal-soal cerita berbasis HOTS. Dengan demikian diharapkan dapat membantu memperbaiki
kesalahan siswa agar dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal tipe HOTS. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Jenis Kesalahan Siswa SMP N 1 Mengwi
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe HOTS”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mengwi. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian
karena sekolah ini pernah menjadi salah satu sekolah rujukan di Bali yang memiliki segudang
prestasi mulai dari para guru yang berkompeten, siswa yang berprestasi dan lingkungan
sekolah yang mendukung penelitian ini dengan subjek penelitian yaitu kelas IX tahun
pelajaran 2022/2023 dimana akan dipilih 3 dari 11 kelas dengan mempertimbangkan nilai
rata-rata matematika semester ganjil.

Data pada penelitian ini adalah data dari hasil tes, yaitu jawaban siswa dalam
mengerjakan soal-soal matematika tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill). Tes digunakan
untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian. Tes pada penelitian ini yaitu tes uraian yang
terdiri dari soal bangun ruang tipe HOTS dan selanjutnya diberikan kepada siswa untuk
dikerjakan. Yang mana peneliti akan memberikannya kepada siswa kelas 1X sebanyak 3 kelas.
Tes ini dilakukan untuk memeroleh data/informasi mengenai kesalahan-kesalahan siswa
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dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS. Analisis data dimulai dengan mamahami
data yang diperoleh dari tes kemudian dilanjutkan dengan reduksi data serta penyajian data.

Reduksi data dilakukan untuk menghindari penumpukan data atau informasi yang sama
dari siswa. Langkah ini merupakan proses penyempurnaan data, baik dari pengurangan
terhadap data yang tidak relevan maupun penambahan terhadap data yang masih kurang.
Tahapan yang dilakukan adalah: Data yang sudah terkumpul berupa jawaban hasil tes siswa,
kemudian dikoreksi untuk menemukan jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut.
Setelah data dianalisis dan jenis kesalahannya ditemukan, kemudian dikelompokkan
berdasarkan 5 jenis kesalahan menurut Newman yaitu kesalahan membaca (reading error),
kesalahan ~memahami  masalah  (comprehension error), kesalahan transformasi
(transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skills error), serta kesalahan
penulisan jawaban (encoding error).

Penyajian data tes siswa disajikan dengan menggunakan tabel yang dilengkapi dengan
deskripsi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dikelas tersebut. Contoh tabel untuk
rekapituasi hasil tes yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Kesalahan
No Jenis Kesalahan Soal Total
S1 S2 S3 S4 S5

1. | Kesalahan Membaca

2. | Kesalahan Memahami
Masalah

3. | Kesalahan Transformasi

4. | Kesalahan Keterampilan

Proses
5. | Kesalahan Penulisan
Jawaban
Keterangan:

S = Soal yang diberikan
Selanjutnya mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian mengenai analisis kesalahan siswa kelas IX ini dilaksanakan di SMP N 1
Mengwi yang melibatkan 3 kelas yaitu kelas IX C, IX E, dan IX H dengan total siswa 94
orang. Dalam menentukan jenis kesalahan siswa dalam tes, maka digunakan jenis kesalahan
menurut Newman yang indikator masing-masing kesalahannya adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Jenis Kesalahan Menurut Newman

No Jenis Kesalahan Indikator
1. | Kesalahan Membaca Siswa tidak dapat membaca kata, simbol, atau angka
(Reading Error) yang menjadi kata kunci dalam soal
2. | Kesalahan Memahami 1) Tidak dapat memahami arti keseluruhan yang ada
Masalah (Comprehension pada soal tersebut.
Error) 2) Tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dari
soal.
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No

Jenis Kesalahan

Indikator

3) Tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan dari

soal.

Kesalahan Transformasi
(Transformation Error)

1)

2)

Tidak dapat menentukan operasi matematika atau
rangkaian operasi untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal tersebut dengan tepat.
Tidak dapat membuat model matematis dari soal
yang disajikan.

Kesalahan Keterampilan
Proses (Process Skills Error)

1)

2)

3)

Tidak mengetahui prosedur untuk menyelesaikan
soal tersebut dengan tepat meskipun sudah
menentukan rumus dengan benar.

Tidak dapat menjalankan tahapan-tahapan operasi
hitung yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Tidak dapat menemukan hasil akhir sesuai prosedur
yang digunakan untuk menyelesaikan soal.

Kesalahan Penulisan
Jawaban (Encoding Error)

1)
2)

Tidak dapat menuliskan jawaban dengan benar.
Tidak dapat menunjukkan jawaban akhir dari
penyelesaian soal tersebut.

Dari hasil tes terhadap 94 siswa SMP N 1 Mengwi dapat disimpulkan jenis- jenis
kesalahan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Jenis Kesalahan Siswa SMP N 1 Mengwi
No | Jenis Kesalahan s1 | s S;)gl s1 [ S5 Total | Persentase
1. | Kesalahan 0 3 2 1 2 8 1,7%
Membaca
2. | Kesalahan 21 | 5 1 0 8 35 7,45 %
Memahami
Masalah
3. | Kesalahan 34| 0 0 4 4 42 8,94 %
Transformasi
4. | Kesalahan 6 | 2532 | 3 |43 | 109 23,2 %
Keterampilan
Proses
5. | Kesalahan 4 0 0 0 0 4 0,85 %
Penulisan Jawaban

Setelah dilakukannya tes matematika kepada siswa, dari rekapitulasi jenis kesalahan
dapat terlihat jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan
keterampilan proses dimana untuk soal nomor 1 terdapat 6 kesalahan, soal nomor 2 terdapat
25 kesalahan, soal nomor 3 terdapat 32 kesalahan, soal nomor 4 terdapat 3 kesalahan, serta

soal nomor 5 terdapat 43 kesalahan. Selanjutnya peneliti mengambil % dari total siswa yang

diteliti dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling dimana kriteria
yang ditetapkan peneliti dalam pengambilan sampel untuk analisis jenis kesalahan adalah
mengerjakan minimal 3 soal dari 5 soal yang diberikan, melakukan minimal 1 kesalahan
dalam menjawab soal, serta kelima jenis kesalahan menurut Newman terdapat dalam

4




PROSIDING SENAMA PGRI
Volume 2 Tahun 2023 e-1SSN: 2720-8931

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang dipilih. Berdasarkan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti dalam menentukan siswa yang diwawancara tersebut, diambil 9 siswa
yaitu PD25, PD29, PD30, PD31, PD38, PD48, PD86, PD88, dan PD93.

Pembahasan
1. Kesalahan Membaca (Reading Error)

Kesalahan membaca merupakan kesalahan jenis pertama dalam klasifikasi jenis
kesalahan menurut Newman yang mana siswa tidak dapat membaca kata, simbol, atau
angka yang menjadi kata kunci dalam soal dengan baik. Hasil penelitian mengenai jenis
kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas IXX SMP N 1 Mengwi dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS terdapat 3 siswa dari 9 siswa yang dipilih untuk melakukan
wawancara yang melakukan kesalahan membaca (reading error) yaitu PD25, PD29, dan
PD30.

it~ benigat
Ber,}_nf Af.. 980k
4 XA brang = 4 eteasant g > - S PR A
Gambar 1. LIK PD25 Gambar 2. LIK PD29

Subjek penelitian PD25 dan PD29 melakukan kesalahan membaca pada soal
nomor 2 yang mana subjek PD25 salah dalam mengartikan sebuah kalimat yaitu tinggi
tabung 3 kali lipat jari-jari tabung yang diartikan oleh subjek menjadi jari-jari tabung
berpangkat 3 sehingga dari kesalahanan membaca yang dilakukannya mengakibatkan
subjek melakukan kesalahan-kesalahan lanjutan dimana subjek kurang tepat dalam
memahami masalah yang dapat dilihat dari hasil tes subjek serta melakukan kesalahan
dalam proses penyelesaian soal tersebut serta subjek PD29 juga salah dalam mengartikan
kalimat yaitu tinggi tabung 3 kali lipat jari-jari tabung yang diartikan oleh subjek yaitu
tinggi tabung 3 sehingga dari kesalahanan membaca yang dilakukannya juga
mengakibatkan subjek melakukan kesalahan-kesalahan lanjutan seperti melakukan
kesalahan dalam proses perhitungan volume kerucut.

D0 b s g o A
Qit.... . pcbandingon avor 0 lume @bwf] 9n..3.bub, bola B
Jawah 5 LiSh i v”‘:.‘b’—v’D

st g

xf ; ]

Gambar 3. LJK PD30
Subjek penelitian PD30 melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 4 yang
mana subjek PD30 salah dalam mengartikan gambar yang diberikan pada soal yaitu
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tinggi tabung akan sama dengan 3 kali diameter atau 6 kali jari-jari sedangkan subjek
menuliskan tinggi tabung sama dengan 3 kali jari-jari.

2. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error)

Kesalahan memahami masalah merupakan kesalahan jenis kedua dalam
klasifikasi jenis kesalahan menurut Newman yang mana siswa tidak dapat memahami arti
keseluruhan masalah yang ada pada soal dan tidak dapat menuliskan hal-hal yang
diketahui serta yang ditanyakan. Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa kelas IX SMP N 1 Mengwi dalam mengerjakan soal matematika
tipe HOTS terdapat 1 siswa dari 9 siswa yang dipilih untuk melakukan wawancara yang
melakukan kesalahan memahami masalah (comprehension error) yaitu PD31.

Gambar 4. LJIK PD31

Subjek penelitian PD31 melakukan kesalahan memahami masalah pada soal
nomor 2 yang mana subjek PD31 mampu menuliskan hal apa saja yang diketahui pada
soal nomor 2 namun ia kurang tepat dalam memahami permasalahan yang ada. Subjek
PD31 salah mengertikan pertanyaan yang ada dimana hal yang diminta dalam soal nomor
2 adalah tinggi air setelah kerucut dikeluarkan namun ia mengartikan sebagai hal yang
terjadi jika kerucut diambil kembali saat selesai dimasukkan ke dalam tabung. Hal ini
menyebabkan subjek keliru dalam proses penyelesaian soal nomor 2. Subjek PD31
mampu mentransformasikan informasi yang ada hingga didapatkan volume air sisa
setelah kerucut dikeluarkan. Karena kesalahan dalam memahami permasalahan, subjek
tidak mencari tinggi air yang diminta sehingga kesimpulan yang dibuat kurang tepat.

3. Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Kesalahan transformasi merupakan kesalahan jenis ketiga dalam klasifikasi jenis
kesalahan menurut Newman yang mana siswa tidak dapat menentukan operasi
matematika, rangkaian operasi untuk menyelesaikan permasalahan, maupun membuat
model matematis dari soal tersebut dengan tepat. Hasil penelitian mengenai jenis
kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas IXX SMP N 1 Mengwi dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS terdapat 8 siswa dari 9 siswa yang dipilih untuk melakukan
wawancara yang melakukan kesalahan transformasi (transformation error) yaitu PD25,
PD29, PD30, PD31, PD38, PD48, PD86, dan PD93.

Kerjakanlah soal dengan langkah-langkah yang lengkap dan jelas!
{ ™ . ar B N » 3\

alal

~ Gambar 5. LIK PD31

Subjek penelitian PD25, PD29, PD30, PD31, PD38, PD48, dan PD93 melakukan
transformasi pada soal nomor 1 yang mana ketujuh subjek penelitian tersebut melakukan
kesalahan ditahap yang sama yaitu tidak dapat konstruksi rumus volume tabung dan
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kerucut ataupun salah dalam mengkonstrusinya yang mana subjek PD29, PD30, PD31,
PD38, dan PD48 menuliskan rumus tabung dan kerucut yang kemudian langsung pada
kesimpulan jawaban. Subjek PD25 hanya menuliskan rumus volume tabung dan kerucut
dan subjek PD93 hanya menuliskan kesimpulan dari soal tersebut. Hal ini disebabkan
oleh subjek yang kurang memahami cara mengkonstruksi seperti yang diminta disoal.

A O g bued bola . Wirs s paa
= ,wada‘ w/,‘w,w\\' kbl

Rou .

Gambar 6. LIK PD25

Subjek penelitian PD25 melakukan kesalahan transformasi pada soal nomor 4
yang mana subjek PD25 mampu menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan serta
menuliskan rumus volume tabung dan bola yang diminta pada soal, namun subjek PD25
tidak mampu menstransformasikan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan tersebut
kedalam langkah penyelesaian yang diharapkan (bentuk perbandingan).

.............................

o= w/« 0. Al bduken s
)" vd\')

Gambar 7' LJK PD86

Subjek penelitian PD29, dan PD86 melakukan kesalahan transformasi pada soal
nomor 5 yang mana subjek PD29 dan PD86 mampu memaparkan informasi yang ada dan
memahami masalah yang ada pada soal tersebut namun subjek belum mampu
mentransformasikan informasi tersebut ke langkah selanjutnya dalam hal ini subjek tidak
dapat memaparkan langkah pengerjaan mulai dari rumus hingga total biaya keseluruhan
yang diminta.

4. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Error)

Kesalahan keterampilan proses merupakan kesalahan jenis keempat dalam
klasifikasi jenis kesalahan menurut Newman yang mana siswa tidak mengetahui prosedur
untuk menyelesaikan soal tersebut dengan tepat meskipun sudah menentukan rumus
dengan benar, tidak dapat menjalankan tahapan-tahapan operasi hitung yang digunakan,
serta tidak dapat menemukan hasil akhir sesuai prosedur yang digunakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa kelas IX SMP N 1 Mengwi dalam mengerjakan soal matematika
tipe HOTS semua siswa yang diwawancara melakukan kesalahan keterampilan proses
(process skills error).

©.. Dk . jani= jon.. daa.. hn&gy...h'bm\g. Joniz am....dgn..k\%g\ kmumf

..4......D.H:.A.EH,.e.\.ubw\\}aqm....Uo\um_..‘ku,\um.“.b(m&x\(\ ........ Aamsebat... -

........ J.(ngh.:-.....\Jo{uw Jrobumg fier \foluma. Lenucut.
3T ook, Rt \f ........ W otk O

Gambar 8. LIK PD88
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Subjek penelitian PD88 melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal
nomor 1 yang mana subjek PD88 mampu menulisakan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan serta mentransformasikannya ke bentuk perbandingan, namun ia subjek PD88
tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah berikutnya.

T A B GhR A LS LT e RS PRI POPO PP SIS
VBlume.. baueut =y ﬂ,;,: 3 = slx 222 1 X250

i

Gambar 9. LIK PD86

Subjek penelitian PD30, PD38, PD86, dan PD93 melakukan kesalahan
keterampilan proses pada soal nomor 2 yang mana subjek mampu memaparkan informasi
yang ada pada soal dan hal yang akan dicari serta mentransformasikannya ke rumus yang
digunakan, namun subjek-subjek tersebut melakukan kesalahan dalam menghitung mulai
dari menghitung masing-masing volume sampai pada saat menghitung tinggi air yang
diminta.

Gambar 10. LIK PD29

Subjek penelitian PD25 dan PD29 melakukan kesalahan keterampilan proses pada
soal nomor 3 yang mana subjek PD25 dan PD29 mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat serta mampu mentrasformasi informasi yang
ada dengan langkah serta rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
yang ada, namun mereka tidak mampu menyelesaikan perhitungan dengan tepat yang
mana PD25 keliru dalam perhitungan kedua volume yang diminta dan PD29 keliru dalam
perhitungan volume botol A.

e

Gambar 11. LIK PD48
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Subjek penelitian PD48 dan PD93 melakukan kesalahan keterampilan proses pada
soal nomor 4 yang mana subjek PD48 dan PD93 mengetahui informasi apa saja yang ada
pada soal dan memahami permasalahan yang ada serta mampu mentransformasikan
informasi yang ada ke dalam bentuk perbandingan yang dinginkan namun kedua subjek
salah dalam langkah-langkah penyelesaian. Subjek PD48 hanya mengerjakan hingga
mengganti nilai tinggi tabung dengan 6 kali jari-jari bola tanpa mengerjakan langkah-
langkah selanjutnya dan PD93 hanya langsung mendapatkan nilai 1 : 3 yang
menyebabkan penarikan kesimpulan yang kurang tepat.
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Gambar 12. LIK PD30

Subjek penelitian PD25, PD30, PD31, PD38, PD48, PD88, dan PD93 melakukan
kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 5 yang mana ketujuh subjek mengetahui
informasi apa saja yang ada pada soal, memahami permasalahan yang ada walaupun
keliru dalam menuliskan bagian ditanyakan, serta mampu untuk mentrasformasi
informasi yang ada dengan langkah serta rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikannya, namun melakukan kesalahan dalam proses penyelesian soal tersebut.
Subjek PD25 keliru dalam penulisan satuan hasil perhitungan luas permukaan serta tidak
menyelesaikan perhitungan selanjutnya, subjek PD48 keliru dalam perhitungan, serta
PD30, PD31, PD38, PD88, dan PD93 keliru dalam mengkonversikan satuan hasil
perhitungan luas permukaan ke satuan biaya cat.

5. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)

Kesalahan penulisan jawaban merupakan kesalahan jenis kelima dalam klasifikasi
jenis kesalahan menurut Newman yang mana siswa tidak dapat menuliskan jawaban
dengan benar serta tidak dapat menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal
tersebut. Hasil penelitian mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas 1X
SMP N 1 Mengwi dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS 1 dari 9 siswa yang
diwawancara melakukan kesalahan penulisan jawaban (encoding error) yaitu PD86.
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Subjek penelitian PD86 melakukan kesalahan penulisan jawaban pada soal nomor
1 yang manaa subjek PD86 mampu mentransformasikan informasi yang ada ke langkah-
langkah penyelesaian namun ia tidak mampu membuat kesimpulan dari jawaban yang
telah dibuatnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis kesalahan Newman
diperoleh kesimpulan bahwa siswa melakukan kesalahan membaca (Reading Error)
dilakukan sebanyak 8 kali dengan persentase 1,7%, kesalahan memahami masalah
(Comprehension Error) dilakukan sebanyak 35 kali dengan persentase 7,45%, kesalahan
mentransformasi (Transformation Error) dilakukan sebanyak 42 kali dengan persentase
8,94%, kesalahan keterampilan proses (Process Skills Error) dilakukan sebanyak 109 kali
dengan persentase 23,2%, dan kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error) dilakukan
sebanyak 4 kali dengan persentase 0,85%. Sedangkan bentuk-bentuk kesalahan siswa ditinjau
dari prosedur analisis kesalahan Newman adalah sebagai berikut kesalahan membaca
(Reading Error) siswa tidak dapat menafsirkan kalimat pada soal yang mereka baca dengan
tepat, siswa mengalami kesalahan dalam menemukan kata kunci pada soal, serta siswa tidak
membaca informasi dari gambar yang ada, kesalahan memahami masalah (Comprehension
Error) siswa tidak mampu menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut, kesalahan
mentransformasi (Transformation Error) siswa tidak mampu mentransformasikan informasi
yang diketahui dalam soal kedalam kalimat matematika serta rumus yang digunakan,
kesalahan keterampilan proses (Process Skills Error) siswa melakukan kesalahan prosedur
penyelesaikan, siswa tidak mengetahui langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal, kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error)
siswa kesulitan dalam menemukan hasil akhir dari soal yang diberikan, siswa kesulitan dalam
menunjukkan kesimpulan dengan benar.
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